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ABSTRACT

Based on the 2022 SSGI results, the prevalence of under-five nutrition problems in Indonesia is
still relatively high. The aim of this research is to determine the nutritional status of toddlers aged
0-59 months at Posyandu Bougenville 12 Sudiang, Biringkanaya District, Makassar City in 2024.
This research is a descriptive research. The samples taken were toddlers aged 0-59 months who
came to Posyvandu Bougenville 12 Sudiang, totaling 41 toddlers who were selected by accidental
sampling. Body weight data was measured using a baby scale and digital scales, body length data
was measured using an infantometer and height data was measured using a stadiometer. Data on
the names and dates of birt§By/ toddlers were obtained from nutrition officers at the Sudiang
Community Health Center. The data collected was processed and analyzed using the SPSS
program. Data on the nutritional status of childggn under five were analyzed using proportions
(%o) and presented in table and narrative form. The results of the study showed that nutritional
status based on g¥Yy weight according to age was interpreted as 14.6% less, 75.6% normal and
9.8% more risk. Nutritional status is based on body length or height ERording to age with the
interpretation of very short being 4.9%, short 14.6% and normal 80.5%. Nutritional status is based
on body weight according to bodv length or height with an underinterpretation of 2.4%, good
85.4%, more risk 4.9% and obesity 7.3%. It is recommended that parents or families of toddlers in
Sudiang Village take part in counseling about children's health which is held at the Community
Health Center or Posyandu.

Keywords: Nutritional status, Toddlers




ABSTRAK

Berdasgffan hasil SSGI tahun 2022, prevalensi masalah gizi balita di Indonesia masih tergolong
tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran status gizi balita 0-59 Bulan
di Posyandu Bougenville 12 Sudiang Kecamatan Biringkanaya Kota Mghkassar tahun 2024.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sampel yang diambil adalah balita 0-59 bulan yang
datang di Posyandu Bougenville 12 Sudiang, berjumlah 41 balita yang dipilih secara accidental
sampling. Data berat badan diukur menggunakan baby scale dan timbangan digital, data panjang
badan diukur menggunakan infantometer dan data tinggi badan diukur menggunakan stapmeter.
Data nama dan tanggal lahir balita diperoleh dari petugas gizi Puskesmas Sudiang. Data-data yang
dikumpulkan diolah dan dianaf#s menggunakan program SPSS. Data status gizi balita dianalisis
menggunakan propcf§i (%) dan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa status gizi berdasarkan berat bad enurut umur dengan interpretasi kurang
sebanyak 14,6%, normal 75,6% dan risiko lebih 9,8%. Status gizi berdasarkan panjang badan atau
tinggi badan mefrut umur dengan interpretasi sangat pendek sebanyak 4,9%, pendek 14,6% dan
normal 80,5%. Status gizi berdasarkan berat badan menurut panjang badan atau tinggi badan
dengan interpretasi kurang sebanyak 2,4%, baik 85,4%, berisiko lebih 4,9% dan obesitas 7,3%.
Disarankan kepada orang tua atau keluarga balita di Kelurahan Sudiang untuk mengikuti
penyuluhan tentang kesehatan anak yang dilaksanakan di Puskesmas atau di Posyandu.

48]
Kata kunci : Status Gizi, Balita

PENDAHULUAN

Status gizi merupakan keseimbangan

Hasil Survei Status Gizi Indonesia

antara asupan zat gizi dari makanan dengan (2022) prevalensi balita stunting di Indonesia

kebutuhan zat gizi tubuh. Setiap orang
membutuhkan asupan zat gizi yang berbeda-
beda berdasarkan wusia, jenis kelamin,
aktivit an lain-lain.
a%z;lsalah gizi pada  dasarnya
merupakan cerminan dari asupan zat gizi
yang tidak memenuhi kebutuban tubuh.
Apabila asupan gizi terpenuhi, maka anak
akan mempunyai status gizi yang baik.
Asupan zat gizi yang tidak mencukupi akan
menyebabkan terjadinya gizi buruk pada
anak, sedangkan asupan zat gizi yang

berlebihan akan menyebabkan terjadinya gizi
lebih pada anak (Par’i, 2017).

sebesar 21,6%, sementara itu prevalensi
wasting sebesar 7,7%, prevalensi
underweight sebesar 17,1%, dan prevalensi
overweight sebesar 3,5%. Berdasarkan data
di atas, dapat dilihat bahwa terdapat balita
yang stunting (pendek), wasting (gizi buruk),
underweight (kurus) dan  overweight
(gemuk).

Dampak kurang gizi pada masa
pertumbuhan anak adalah pertumbuhan tidak
optimal dan terhambatnya pembentukan otot.
Protein berguna dalam membentuk antibodi.

Kekurangan protein dapat menyebabkan

melemahnya sistem kekebalan tubuh dan




antibodi, sehingga membuat anak kecil
rentan terkena penyakit seperti diare, batuk,
pilek, serta penyakit menular yang lebih
serius. Ketahanan terhadap stres atau tekanan
juga menurun. Selain itu, kekurangan zat gizi
sebagai sumber energi mengakibatkan
kurangnya tenaga untuk bergerak, bekerja
dan beraktivitas. Selain itu, anak kecil juga
bisa menjadi malas, lelah, dan kurang
produka'(Par’i, 2017).

Status gizi balita disebabkan oleh dua
faktor utama yaitu faktor langsung dan tidak
langsung. Faktor langsung yang
memengaruhi status gizi balita adalah usia,
kondisi fisik dan infeksi. Sedangkan faktor
tidak langsung yang memengﬁhi status gizi
balita adalah pemberian ASI dan pemberian
makanan tambahan pada balita
(Paramashanti, 2021).

Data status gizi balita sangatlah
penting untuk memastikan kesehatan dan
kesejahteraan anak-anak dan masyarakat
secara umum, serta untuk merencanakan dan
melaksanakan intervensi yang tepat guna

meningkatkan status gizi dan kesehatan

secara keseluruhan.

METODE PEN&ITIAN
Desain, tempat dan waktu
Penelitialhini merupakan penelitian

survei deskriptif untuk mengetahui gambaran

status gizi balita 0-%bulan di Posyandu
Bougenville 12 Sudiang Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar. Penelitian ini
dilakukan di Posyandu Bougenville 12
Sudiang KecamatabBiringkanaya Kota
Makassar. Penelitian ini dilaksanakan selama
empat bulan dari bulan Februari sampai Mei
2024.
Jumlah dan cara pengambilan subjek

Sampel dalam penelitian ini yaitu
balita 0-59 bulan di Posyandu Bougenville 12
Sudiang Kecamatan Biringkanaya Kota
Makassar dengan Accidental Sampling yang
artinya pengambilan sampel sesuai dengan
balita yang datang di Posyandu yaitu
sebanyak 41 balita.
Jenis dan cara pengumpulan data

Data yang dikumpulkan terdiri dari
data primer dan data sekunder. Jenis&ta
primer yang dikumpulkan yaitu data berat
badan dan panjang badan atau tinggi badan
balita yang diperoleh secara langsung dengan
melakukan pengukuran antropometri pada
balita. Data berat badan diukur menggunakan
baby scale dan timbangan digital, data
panjang badan diukur menggunakan

infantometer dan data tinggi badan diukur

menggunakan stadiometer.




Data sekunder meliputi nama, jenis
kelamin dan tanggal lahir balita yang
diperoleh secara tidak langsung dari petugas
gizi  Puskesmas Sudiang Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar.

Pengolahan dan analisis data

Data-data yang dikumpulkan diolah
dan dianalisis menggunakan program
komputer, yaitu prograrh SPSS  for
WINDOWS versi 13.0. Data status gizi balita
berdasarkan indeks BB/U, PB/U atau TB/U
dan BB/PB atau BB/T dianalisis

menggunakan proporsi (%) dan disajikan

dalam bentuk tabel dan narasi.

HASIL

Pada tabel 1 diperoleh sampel
terbanyak yaitu balita umur 24-35 bulan
dengan status gizi normal.

Pada tabel 2 diperoleh sampel
terbanyak yaitu balita umur 24-35 bulan
dengan status gizi normal.

Pada tabel 3 diperoleh sampel
terbanyak yaitu balita umur 24-35 bulan
dengan status gizi baik.

Pada tabel 4 diperoleh sampel yang
terbanyak yaitu balita jenis kelamin

perempuan dengan status gizi normal.

Pada tabel 5 diperoleh sampel yang
terbanyak vaitu balita jenis kelamin
perempuan dengan status gizi normal.

Pada tabel 6 diperoleh sampel yang
terbanyak vaitu balita jenis kelamin
perempuan dengan status gizi bai

Pada tabel 7 diperoleh status gizi
balita berdasarkan indeks BB/U yang
terbanyak yaitu balita dengan berat badan
normal.

Pada tabel 8 diperoleh status gizi
balita berdasark& indeks PB/U atau TB/U
yang terbanyak yaitu balita dengan panjang
badan atau tinggi badan normal.

Pada tabel 9 diperoleh status gizi
balita berdasarkan indeks B%PB atau BB/TB
yang terbanyak yaitu balita dengan status gizi
baik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan
pada 41 sampel di Posyandu Bougenville 12
Sudiang Kecamatan__ Biringkanaya Kota
Makassar diperoleh status gizi berdasarkan
indeks BB/U vyang tertinggi yaitu balita
dengan berat badan normal sebanyak 75,6%
sedangkan yang terendah yaitu balita dengan
risiko berat badan lebih 9,8%, status gizi
berdasarkan indeks PB/U atau TB/U yang
tertinggi yaitu balita dengan tinggi badan

normal sebanyak 80,5% sedangkan yang




terendah yaitu balita sangat pendek 4,9%,
dan status gizi berdasarkan indeks BB/PB
atau BB/TB yang tertinggi yaitu balita
dengan status gizi baik 85,4% sedangkan
yang terendah yaitu balita dengan status gizi
kurang 4,9%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian &qka (2022) yang berjudul
“Gambaran Status Gizi Anak Balita di Desa
Panaikang Kecamatan Moncongloe

abupaten Maros”. Hasil penelitiannya yaitu
status gizi balita berdasarkan BB/U dagan
berat badan normal sebanyak 83,3%, status
gizi berdasarkan indeks PB/U atau TB/U
dengé'l tinggi badan normal sebanyak 65,2%,
dan status gizi berdasarkan indeks BB/PB
atau BB/TB dengan status gizi baik sebanyak
90,0%.

Hasil SKI (2023) yaitu status gizi
balita berdasarkan BB/U dengané;erat badan
normal sebanyak 84,1%, status gizi
berdasarkan indeks PB/U atau TB/U dengan
inggi badan normal sebanyak 78,5%, dan
g;tus gizi berdasarkan indeks BB/PB atau
BB/TB dengan status gizi baik sebanyak
87,3%.

Pada hasil penelitian tersebut, dapat
diketahui b%wa angka persen penelitian
status gizi pada penelitian ini tidak jauh
berbeda dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh Riska (2022) dan begitu pula
dengangsil SKI(2023).

Berdasarkan ha% penelitian yang
telah dilakukan, jumlah balita dengan status
gizi normal sudah tergolong tinggi namun
masih terdapat balita dengan berat badan
kurang (underweight), berisiko berat badan
lebih, pendek (stunting), gizi kurang
(wasting), berisiko gizi lebih dan obesitas
dimana masih dikatakan serius dan perlu
ditangani agar stﬁls gizi balita normal. Hal
tersebut dapat menyebabkan efek yang
sangat serius seperti kegagalan pertumbuhan
fisik serta tidak optimalnya perkembangan
dan kecerdasan pada balita. Akibat lain
adalah terjadinya penurunan produktifitas,
menurunnya daya tahan tubuh terhadap
penyakit yang akan meningkatkan risiko
kesakitan dan kematian (Ariani, 2017).

KESIMPULAN H

Hasil penelitian diperoleh tatus gizi
balita berdasarkan indeks BB/U yaitu balita
dengan berat badan normal jumlahnyaﬁbih
tinggi dibandingkan dengan kategori ﬁtus
gizi berat badan menurut umur lainnya, status
gizi balita berdasarkan indeks PB/U atau
TB/U dengan tinggi badan normal jumlahnya
&ih tinggi dibandingkan dengan kategori
status gizi panjang badan aﬁ tinggi badan

menurut umur lainnya dan status gizi balita




berdasarkan indeks BB/PB atau BB/TB SARAN

dengan status gizi baik jumlahnya ﬁbih Orang tua atau keluarga balita di
tinggi dibandingkan dengan kategori status Kelurahan Sudiang disarankan untuk
gizi berat badan menurut panjang badan atau mengikuti penyuluhan tentang kesehatan
tinggi badan lainnya. anak yang dilaksanakan di Puskesmas atau di
Posyandu.
Tabel 1

Distribusi Status Gizi Balita (BB/U) Berdasarkan Umur

Status Gizi

Umur BB Sangat BB BB EER Total
(Bulan)  Kurang Kurang  Normal BB.
Lebih
n % n % n %o n % n %
0-11 0 0 1 1.1 6 667 2 222 9 100
12-23 0 0 0 0 7 100 0 0 7 100
24-35 0 0 1 91 8 727 2 182 11 100
36-47 0 0 2 333 4 667 0 0 6 100
48-56 0 0 2 25 6 750 O 0 8 100
Jumlah 0 0 6 146 31 756 4 98 41 100
Tabel 2
Distribusi Status Gizi Balita (PB/U atau TB/U) Berdasarkan Umur
Status Gizi
Umur Sangat Pendek N 1 : Total
(Bulan)  Pendek ende orma Inget
n % n % n %o n % n %
0-11 0 0 I 11.1 8 889 0 0 9 100
12-23 0 0 0 0 7 100 0 0 100
24-35 0 0 2 182 9 818 0 0 11 100
36-47 0 0 2 333 4 667 0 0 100
48-56 2 25 1 125 5 625 0 0 8 100
Jumlah 2 49 6 146 33 80.5 O 0 41 100




Tabel 3
Distribusi Status Gizi Balita (BB/PB atau BB/TB) Berdasarkan Umur
Status Gizi
.. .. .. Risiko .
Umur [fizi Gizi Gizi . Gizi . Total
(Bulan) Buruk Kurang Baik 0%  [epip Obesitas
Lebih
n % n % n % n % n % n % n %
011 0o o o o 7 778 0 0 0 0 2 222 9 100
1223 0 0 0 O 7 1000 0 O O 0O O O 7 100
2435 0 0O O O 8 727 2 182 0 O 1 91 11 100
3647 0 0 O O 6 100 0O 0O O O O O 6 100
48-56 0 O 1 1000 7 85 0 O 0 0 0O O 8 100
Jumlah 0 O 1 24 35 854 2 49 0 0 3 7.3 41 100
Tabel 4 gg)
Distribusi Status Gizi Balita (BB/U) Berdasarkan Jenis Kelamin
Status Gizi
Jenis BB BB BB Risiko Total
Kelamin Sangat Kurang  Normal BB
Kurang Lebih
n % n % n % n % n %
Laki-laki 0 0 2 105 15 789 2 105 19 100
Perempuan 0 0O 4 182 16 727 2 91 22 100
Jumlah 0 0 6 146 31 756 4 98 41 100
[4)
Tabel 5 )

Distribusi Status Gizi Balita (BB/U) Berdasarkan Jenis Kelamin

Status Gizi

KiT:J:in s::dg:li Pendek  Normal  Tinggi Total
n % n % n % n % n %
Laki-laki 1 53 2 105 16 842 0 0 19 100
Perempuan 1 45 4 182 17 773 0 0 22 100
Jumlah 2 49 6 146 33 805 0 0O 41 100




Tabel 6

Distribusi Status Gizi Balita (BB/U) Berdasarkan Jenis Kelamin

Status Gizi
.. .. - Risiko -
Umur Gizi Gizi Gizi Gizi Gizi Obesitas Total
(Bulan)  Buruk Kurang  Baik Lebih Lebih
n % n % n % n % n % n % n %
Laki-laki 0 O O O 16 842 2 105 0 0 1 53 19 100
Perempuan 0 O 1 45 19 864 0O 0 0 0 2 9.1 22 100
Jumlah 0O 0 1 24 35 854 2 49 0 0 3 73 41 100
Tabel 7
Distribusi Status Gizi Balita Berdasarkan Indeks BB/U
atus Gizi (BB/U) n %
Berat Badan Kurang 6 14.6
Berat Badan Normal 31 756
Risiko Berat Badan Lebih 4 8
Jumlah 41 1000
Tabel 8

Distribusi Status Gizi Balita Berdasarkan Indeks PB/U atau TB/U

Status Gizi (PB/U atau TB/U) n %
Sangat Pendek 2 49
Pendek 6 14.6
Normal 33 80.5
Jumlah 41 1000




Tabel 9
Distribusi Status Gizi Balita Berdasarkan Indeks BB/PB atau

BB/TB
Status Gizi (BB/TB) n %
Gizi Kurang 1 24
Gizi Baik 35 854
Berisiko Gizi Lebih 2 49
Obesitas 3 73

Jumlah 41 100.0
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